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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kabupaten Ciamis sebagai daerah di mana penulis berada memiliki 

kekayaan sejarah yang dikenal dengan kerajaan Galuh sejak jaman prasejarah 

sampai zaman sejarah mulai zaman Hindu- Budha, zaman kolonial Belanda, 

zaman Islam dan zaman Jepang. Ini semua dibuktikan dengan banyaknya situs 

sejarah antara lain Situs Ciungwanara, Astana Gede Kawali, Situs Jambansari 

Ciamis dan lain-lain yang tersebar di berbagai daerah Kabupaten Ciamis. 

Banyaknya situs sejarah di Kabupaten Ciamis ini menjadi modal dalam 

pengembangan pendidikan khususnya bagi pembelajaran peserta didik  di sekolah, 

karena situs sejarah menjadi bagian dari lingkungan. Sudah menjadi prinsip 

pendidikan bahwa pendidikan harus dimulai dari lingkungan terdekat dan 

berkembang ke lingkungan terjauh. Lingkungan tersebut terdiri dari lingkungan 

budaya, lingkungan sosial, lingkungan ekonomi, lingkungan fisik beserta 

keseluruhan asfek yang ada di dalamnya seperti ilmu, teknologi, dan kekayaan 

lainnya (Hasan, S.H.2012:172). 

Pembelajaran sejarah di sekolah pada umumnya masih mengandalkan pada 

buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar, sedangkan lingkungan sekitar 

masih belum oftimal dimanfaatkan dalam pembelajaran sejarah. Dengan demikian 

proses pembelajaran sejarah masih berkutat di dalam kelas dan peserta didik tidak 

dikenalkan dengan lingkungan sekitarnya sehingga pembelajaran sejarah makin 

menjauhkan peserta didik dengan lingkungannya.. Dengan demikian pembelajaran 

sejarah terkesan menjemukan dan kurang bermakna . Hal ini terjadi di sekolah-

sekolah sekitar Ciamis mulai tingkat pendidikan dasar maupun pada tingkat 

menengah. Kalaupun ada menggunakan sumber lain itu pun masih sangat minim, 

padahal tidak semua siswa dapat memiliki buku teks karena harganya tidak 

terjangkau. Kemajuan teknologi dan informasi saat ini sudah banyak membantu 
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mengatasi keterbatasan sumber belajar yaitu melalui jasa internet, tetapi itu juga 

memerlukan dana yang tidak sedikit, belum lagi sumber daya manusia yang akhli 

di bidang ICT masih sangat terbatas.  

Masyarakat pada umumnya masih menganggap terhadap keberadaan situs-

situs sejarah sebagai tempat atau benda-benda mati yang tidak terkait dengan 

kehidupan masa kini apalagi terhadap pembelajaran. Mereka pada umumnya 

datang mengunjungi situs sejarah hanya untuk melihat makam leluhurnya atau 

berwisata yang maknanya hanya bersenang-senang. Demikian pula para siswa 

tidak tahu bahwa situs sejarah terkait dengan kehidupan saat ini, di mana pada 

situs ada tokoh yang pernah berperan di daerah tersebut.  Akibatnya generasi 

muda sekarang tidak mengenal tokoh yang pernah berkuasa di daerahnya. Para 

siswa tidak mengenal budaya daerahnya , sehingga jati dirinya makin terkikis oleh 

arus globalisasi. Oleh karena itu diperlukan inovasi pembelajaran sejarah yang 

bisa memanfaatkan potensi lingkungannya diantaranya situs sejarah yang ada di 

sekitarnya dalam pembelajaran bagi peserta didiknya. Melalui pembelajaran 

sejarah dengan memanfaatkan situs sejarah, peserta didik diharapkan bisa lebih  

mengenal secara factual sebuah kekuasaan dan tokoh  di daerahnya secara 

komprehensif. (Zahroh, 2012).  

Pembelajaran sejarah yang kaku, statis yang hanya terpaku pada fakta-

fakta dan abstrak itu dikatakan masih konvensional (old history), sehingga perlu 

dikembangkan pembelajaran sejarah yang baru (new history) yang mulai 

dikenalkan atau dikaitkan pada hal-hal yang lebih nyata dan berprinsip pada 

lingkungan terdekat, mudah dilaksanakan dan lebih mengembangkan potensi 

belajar siswa. Untuk itu pembelajaran sejarah di sekolah tidak lagi dominan 

berdasarkan landasan filosofis perenialis dan essensialis yang tidak terjadi 

interaksi dengan kenyatan yang dialami dan kebutuhan siswa. Tetapi berubah 

dengan filosofis progresifisme atau rekonstruksi sosial yang bersifat eklektif yang 

sudah saatnya untuk dikembangkan dalam pembelajaran sejarah termasuk dalam 
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persfeltif lokal  sehingga rasa memiliki atas kelokalnnya tumbuh (Supardan,D. 

2012:33) 

Sejarah lokal adalah sejarah dari suatu “tempat”, suatu “lokality” yang 

batasannya ditentukan oleh perjanjian yang diajukan penulis sejarah (Mulyana, 

2007:2). Dari aspek keruangan “lokal” bisa bermakna suatu kabupaten atau 

propinsi. Keberadaan situs sejarah terkait dengan suatu tempat di mana situs 

tersebut berada. Dengan demikian pembelajaran sejarah yang mengakomodir pada 

pemanfaatan situs sejarah sebagai media atau sumber belajar tiada lain adalah 

sejarah lokal. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau dikenal dengan 

kurikulum 2006   memberikan peluang yang begitu luas untuk mengembangkan 

sejarah lokal dalam pembelajaran di sekolah termasuk di jenjang pendidikan dasar 

(SMP) yang menempatkan sejarah sebagai bagian dari IPS. Namun demikian 

peluang ini masih belum bisa dimanfaatkan oleh guru sejarah. Hal ini didasarkan 

materi pelajaran sejarah yang dikembangkannya pada silabus dan rencana 

pembelajaran sejarah khususnya di sekolah-sekolah jenjang SMP, masih belum 

terkait dengan lokal setempat misalnya Ciamis sebagai daerah yang punya latar 

belakang . Hal ini terkendala dengan keterbatasan dari guru sejarah itu sendiri dan 

kurangnya motivasi baik dari dalam dirinya maupun dari luar. Oleh karena 

penelitian dan pengembangan pembelajaran sejarah lokal sangat dibutuhkan 

khususnya bagi guru sejarah di sekolah.  

Kenyataan lain menunjukkan bahwa banyak tokoh-tokoh daerah yang 

belum terangkat atau belum terpublikasikan. Selama ini hanya tokoh-

tokoh/pahlawan  nasional yang yang menjadi bahan dalam pembelajaran, 

sehingga tokoh-tokoh didaerah yang begitu banyak tidak dikenal oleh masyarakat 

daerahnya. Apalagi di luar Pulau Jawa yang gigih memperjuangkan daerahnya di 

masa kolonial banyak yang tidak terungkap, padahal di masa otonomi daerah 

sekarang ini tokoh lokal menjadi penting sesuai kondisi daerah. Ini semua menjadi 

tantangan bagi guru sejarah/sejarawan untuk mengungkap tokoh-tokoh lokal 
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sebanding dengan keberagaman bangsa Indonesia, walaupun tidak mudah karena 

terkendala sumber data. 

Melalui pembelajaran sejarah lokal peserta didik dikenalkan dengan 

sejarah lingkungan sekitarnya, kemudian meluas ke lingkungan yang lebih besar 

dalam lingkup nasinal, sehingga rasa kebangsaan peserta didik tumbuh. Karena itu 

melalui pembelajaran sejarah lokal  pengembangan “collective memory” sebagai 

bangsa dapat dilaksanakan. Untuk pengembangan sejarah lokal dalam 

pembelajaran dengan berbasis lingkungan fisik yakni situs sejarah atau museum 

diperlukan desain pembelajaran yang dibuat oleh guru sejarah sebagai acuan 

dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah di sekolah.  Kemampuan mendesain 

pembelajaran sejarah lokal merupakan professional guru sejarah. Walaupun 

kenyataannya kemampuan mendesain pembelajaran sejarah lokal belum merata 

dimiliki oleh guru-guru sejarah.Oleh karena itu diperlukan kemauan yang kuat 

dari guru sejarah dalam mengembangkan sejarah lokal di sekolah. 

Pembelajaran sejarah di sekolah jenjang SMP dengan memanfaatkan situs 

sejarah ataupun museum sering dilaksanakan, tetapi belum diteliti khususnya di 

SMP Negeri 2 Ciamis yang rutin setahun sekali membawa siswanya berkunjung 

ke Situs Ciung Wanara di Ciamis dan Candi/museum Borobudur di Yogyakarta 

atau Museum Linggajati di Kuningan. Namun demikian gambaran pemanfaatan 

situs sejarah /museum tersebut dalam pembelajaran sejarah lokal tidak terekam 

termasuk epeknya bagi peningkatan kualitas pembelajaran sejarah juga tidak 

terlihat. Oleh karena itu penelitian dalam konteks pemanfaatan situs sejarah dalam 

pembelajaran sejarah lokal ini penting dilakukan. 

Salah satu situs sejarah yang sarat dengan sejarah Galuh / Ciamis adalah 

Situs Jambansari Ciamis. Pemanfaatan situs sejarah Jambansari Ciamis sebagai 

sumber belajar sejarah lokal di SMP Negeri 2 Ciamis menjadi pilihan untuk 

dijadikan judul penelitian ini dengan pertimbangan : Pertama, lokasi Situs 

Jambansari jaraknya tidak jauh dari sekolah kurang lebih berjarak 2 km, sehingga 

untuk sampai ke lokasi tidak memerlukan waktu yang lama. Kedua, lokasi situs 
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ini strategis di pinggir jalan raya dan dilalui angkutan umum mulai dari angkot 

dan bis antar kota, sehingga memudahkan bagi peserta didik, guru dan peneliti 

untuk menuju lokasi situs ini.  Ketiga, dari aspek  kemudahan data, benda-benda 

sejarah di situs sudah tersimpan dengan aman pada sebuah museum yang 

dibangun di sekitar situs ini, sehingga memudahkan bagi siapa saja yang 

memerlukannya sebagai sumber. Keempat, pembelajaran sejarah dengan 

pemanfaatan situs sejarah atau museum sering dilakukan oleh guru sejarah di 

sekolah ini, tetapi belum dilakukan penelitian. Kelima, dari segi konten (isi) situs 

sejarah Jambansari Ciamis terkait dengan kurikulum pembelajaran sejarah di 

jenjang SMP yaitu perkembangan kehidupan masyarakat dan pemerintahan pada 

masa kolonial Belanda. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis terdorong dan berketetapan 

hati untuk melakukan penelitian ini dengan judul :  “Pemanfaatan Situs Sejarah 

Jambansari Ciamis Sebagai Sumber Belajar Sejarah Lokal” (Penelitian 

Naturalistic Inquiry di SMP Negeri 2 Ciamis). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut di atas maka fokus 

penelitiannya adalah “bagaimana pemanfaatan situs Jambansari Ciamis sebagai 

sumber belajar sejarah lokal”. Dengan demikian rumusan masalah dapat 

dirumuskan dalam pertanyaan penelitian berikut ini :  

1. Bagaimana mendesain rancangan pembelajaran dengan memanfaatkan situs 

sejarah Jambansari Ciamis sebagai sumber belajar sejarah lokal di SMP 

Negeri 2 Ciamis ? 

2. Bagaimana tahapan pengembangan pembelajaran dengan memanfaatkan situs 

sejarah Jambansari Ciamis sebagai sumber belajar sejarah lokal di SMP 

Negeri 2 Ciamis ? 
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3. Bagaimana hasil pembelajaran dengan memanfaatkan situs sejarah 

Jambansari Ciamis sebagai sumber belajar sejarah lokal di SMP Negeri 2 

Ciamis ?  

4. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk menghadapi kesulitan-kesulitan 

dalam pemanfaatan situs sejarah Jambansari Ciamis sebagai sumber belajar 

sejarah lokal di SMP Negeri 2 Ciamis ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pemanfaatan 

Situs Jambansari Ciamis sebagai sumber belajar dalam pembelajaran sejarah lokal 

di SMP Negeri 2 Ciamis. 

 

2. Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Mendapatkan gambaran mengenai desain rancangan pembelajaran sejarah 

dengan memanfaatkan situs sejarah Jambansari Ciamis sebagai sumber 

belajar sejarah lokal. 

b. Mendapatkan gambaran tentang tahapan pengembangan pembelajaran 

melalui pemanfaatan situs sejarah  Jambansari Ciamis sebagai sumber belajar 

sejarah lokal di SMP Negeri 2 Ciamis. 

c. Mendapatkan gambaran tentang hasil pembelajaran sejarah melalui 

pemanfaatan situs sejarah Jambansari Ciamis sebagai sumber belajar sejarah 

lokal di SMP Negeri 2 Ciamis. 

d. Mendapatkan gambaran tentang solusi yang dilakukan untuk menghadapi 

kesulitan-kesulitan dalam pemanfaatan situs sejarah Jambansari Ciamis 

sebagai sumber belajar sejarah lokal di SMP Negeri 2 Ciamis. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi bagi guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran sejarah lokal melalui pemanfaatan situs sejarah Jambansari 

Ciamis sebagai sumber belajar. 

b. Memberikan pengayaan kepada peserta didik khususnya kelas VII SMP 

Negeri 2 Ciamis tentang perkembangan masyarakat Ciamis pada masa 

Kolonial Belanda melalui pemanfaatan situs sejarah Jambansari Ciamis. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Menjadi masukan bagi guru IPS-sejarah yang tergabung dalam MGMP IPS 

se-Kabupaten Ciamis dalam mengembangkan sejarah lokal melalui 

pemanfaatan situs sejarah Jambansari atau situs sejarah lainnya yang terkait 

sebagai sumber belajar . 

b. Mendorong Pemerintah Kabupaten Ciamis melalui Dinas Pendidikan 

Kabupaten Ciamis melalui kebijakannya agar dapat menyusun buku panduan 

sejarah lokal berbasis situs sejarah di sekitar Ciamis termasuk diantaranya 

Situs Jambansari. 

c. Menjadi referensi bagi sekolah jenjang SMP dalam mengembangkan sejarah 

lokal dalam pembelajaran sejarah atau IPS. 
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